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Abstract. In this era, technology is developing very rapidly in various sectors ranging from industry, health,
education, retail, and various other sectors. The development of technology is linear with human needs that must
be met quickly, easily, and practically. A sector that can fulfill human needs is the trade sector. Currently, the
trade sector is one of the sectors that is highly developed along with the trend of online shopping. Although online
shopping is currently very popular, it does not mean that offline shopping is necessarily abandoned. Conventional
payment systems usually require customers to queue at the cashier to make payments after choosing grocery
items. Therefore, there is a need for technological innovation that can overcome this. The solution to overcome
these problems is by planning to create a Smart Shopping Scanner machine by considering lean project
management. Based on the results of the research that has been done, the application of the Lean Project
Management method to the Smart Shopping Scanner project planning at PT ABC has resulted in significant
improvements. Reduction of project completion time by 33.33%, reduction of component inventory value by 40%,
and improvement of team communication by 66.67% show the effectiveness of this method in overcoming waste
and increasing efficiency.
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Abstrak. Pada era ini teknologi berkembang sangat pesat pada berbagai sektor mulai dari sektor industri,
kesehatan, pendidikan, ritel, dan berbagai macam sektor lainnya. Perkembangan teknologi tersebut linear dengan
kebutuhan manusia yang harus dipenuhi dengan cepat, mudah, dan praktis. Sektor yang dapat memenuhi
kebutuhan manusia adalah sektor perdagangan. Saat ini sektor perdagangan merupakan salah satu sektor yang
sangat berkembang seiring dengan tren belanja online. Meskipun saat ini belanja online sangat digemari namun
bukan berarti belanja offline serta merta ditinggalkan begitu saja. Sistem pembayaran secara konvensional
biasanya mengharuskan pelanggan mengantri di kasir untuk melakukan pembayaran setelah memilih barang
belanjaan. Oleh sebab itu perlu adanya inovasi teknologi yang dapat mengatasi hal tersebut. Solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan adanya perencanaan dalam menciptakan mesin Smart Shopping
Scanner dengan mempertimbangkan lean project management. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
penerapan metode Lean Project Management pada perencanaan proyek Smart Shopping Scanner di PT. ABC
menghasilkan perbaikan yang signifikan. Reduksi waktu penyelesaian proyek sebesar 33.33%, pengurangan nilai
persediaan komponen sebesar 40%, dan peningkatan komunikasi tim sebesar 66.67% menunjukkan efektivitas
metode ini dalam mengatasi pemborosan dan meningkatkan efisiensi.

Kata kunci: Lean Project Management, Proyek,Waste

PENDAHULUAN

Industri merujuk kepada kegiatan ekonomi yang terkait dengan produksi barang dan
jasa secara massal (Ilhamuddin, dkk 2018). Ini melibatkan pengolahan bahan baku atau bahan
mentah menjadi produk jadi yang dapat digunakan atau dijual oleh konsumen atau bisnis.

Industri dapat mencakup berbagai sektor, seperti industri manufaktur, industri jasa, industri
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pertanian, dan sektor-sektor lainnya (Permadi, dkk 2023). Beberapa ciri khas industri meliputi
penggunaan mesin dan teknologi untuk proses produksi, skala produksi yang besar, standar
kualitas yang tinggi, dan organisasi kerja yang terstruktur. Dalam industri manufaktur, produk
dapat dibuat melalui serangkaian langkah-langkah atau proses produksi yang melibatkan
tenaga kerja, mesin, dan teknologi (Sudiantini, dkk 2023). Tujuan akhirnya adalah
menghasilkan barang-barang yang dapat dijual atau digunakan oleh konsumen atau industri
lainnya. Industri manufaktur memiliki peran penting dalam ekonomi global, memberikan
kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, lapangan kerja, dan inovasi teknologi.
Hal tersebut tidak lepas dari perkembangan industri 4.0 yang melahirkan teknologi
otomasi yang dapat mengintegrasikan mesin dengan manusia (Siregar, dkk 2020).
Perkembangan teknologi tersebut linear dengan kebutuhan manusia yang harus dipenuhi
dengan cepat, mudah, dan praktis (Aldini, dkk 2021). Sektor yang dapat memenuhi kebutuhan
manusia adalah sektor perdagangan. Saat ini sektor perdagangan merupakan salah satu sektor
yang sangat berkembang seiring dengan tren belanja online (Septa dan Hoirul, 2022).
Meskipun saat ini belanja online sangat digemari namun bukan berarti belanja offline serta
merta ditinggalkan begitu saja (Adimah, dkk 2022). Masih banyak orang yang menggemari
belanja offline karena dapat melihat langsung dan memastikan barang yang akan dibeli (Titi,
dkk 2022). Namun, hal yang cukup mengganggu adalah sistem pembayaran yang berada pada
toko masih menerapkan sistem konvensional (Enggane dan Suba, 2023). Sistem pembayaran
secara konvensional tersebut mengharuskan pelanggan mengantri di kasir untuk melakukan
pembayaran setelah memilih barang belanjaan (Miandhani, 2020). Pada momen tertentu seperti
hari libur nasional suasana toko yang ramai pembeli tentunya akan menyebabkan antrian
memanjang. Oleh sebab itu perlu adanya inovasi teknologi yang dapat mengatasi hal tersebut.
Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan adanya perencanaan dalam
menciptakan mesin Smart Shopping Scanner. Mesin Smart Shopping Scanner merupakan
mesin yang dapat melakukan pembayaran secara mandiri dan otomatis. Penggunaan teknologi
Radio-Frequency ldentification (RFID) memungkinkan pengenalan barang secara otomatis
dengan menggunakan tag yang ditempelkan pada barang (Ridwan dan Sudiro, 2019).
Pelanggan hanya perlu melakukan tag barang yang akan dibeli kemudian melakukan
pengecekan daftar barang yang akan dibeli dan dilanjutkan dengan pembayaran. Mesin ini
menggunakan sistem pembayaran cashless sehingga pelanggan tinggal memindai QR-Code
yang ditampilkan pada layar mesin dan menyelesaikan pembayaran (Nusyirwan dan Triaditiya,
2020). Sistem ini sangat efektif untuk diterapkan pada toko untuk mengurangi antrian yang

menumpuk saat pembayaran dan mempercepat proses transaksi.
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KAJIAN TEORITIS

Teknologi identifikasi dengan frekuensi radio adalah metode untuk mengenali objek
dengan menggunakan transmisi frekuensi radio (Maulana, dkk 2023). Rentang frekuensi yang
digunakan antara 125kHz, 13.65MHz, atau 800-900MHz. RFID (Radio Frequency
Identification) menggunakan komunikasi gelombang radio untuk mengidentifikasi objek atau
individu secara unik. RFID adalah teknologi identifikasi yang berbasis pada gelombang radio,
mampu mengidentifikasi berbagai objek secara bersamaan tanpa perlu kontak langsung atau
dalam jarak pendek (Sari, dkk 2023). RFID dikembangkan sebagai alternatif atau pengganti
teknologi barcode. RFID beroperasi pada frekuensi tinggi (High Frequency - HF) untuk
aplikasi jarak dekat dan pada frekuensi ultra tinggi (Ultra High Frequency - UHF) untuk
aplikasi jarak jauh. Tag Radio Frequency ldentification digunakan sebagai objek yang akan
dideteksi oleh sensor RFID. Bentuk tag RFID ini bermacam-macam ada yang berbentuk seperti
kartu, chip berwarna biru, sticker dan berbagai bentuk lainnya. Bentuk tag dapat dibuat sesuai
keinginan penggunanya, tetapi hal yang harus dipastikan adalah setiap tag mempunyai
frekuensi tertentu agar dapat dideteksi oleh sensor RFID.

Cashless merupakan istilah yang digunakan untuk menjelaskan transaksi finansial yang
tidak lagi menggunakan uang tunai (baik itu berupa logam maupun kertas) (Chumaidi, 2022).
Untuk menyebarluaskan penggunaan sistem cashless, konsep cashless society pun dicetuskan
(Lawalata, 2019). Dalam konsep cashless society, masyarakat tidak lagi menggunakan uang
tunai dalam setiap transaksi finansial (Astohar, dkk 2023). Cashless payment adalah seluruh
transaksi keuangan yang dilakukan tanpa melibatkan uang kartal seperti giro dan cek, tetapi
menggunakan sarana elektronik seperti transaksi melalui Anjungan Tunai Mandiri (ATM),
kartu debet, kartu kredit, serta transaksi yang menggunakan teknologi tinggi seperti e-banking,
e-commerce, atau e-payment (Guntur dan Ari, 2023). Industrial PC (IPC) adalah komputer
yang ditujukan untuk keperluan industri dengan beberapa fitur khusus. IPC memiliki standar
keandalan dan presisi yang lebih tinggi , dan umumnya lebih mahal dibandingkan perangkat
elektronik general atau non industrial. IPC biasanya digunakan untuk kontrol proses dan
akuisisi data dalam sebuah kegiatan industri. Dalam beberapa kasus, IPC hanya digunakan
sebagai penghubung ke komputer kontrol lain dalam kegiatan industri proses. OS yang
biasanya digunakan pada IPC adalah windows dan linux. Printer Thermal merupakan alat cetak
yang menggunakan panas untuk menghasilkan teks atau gambar pada kertas. Proses
pencetakan dilakukan dengan menggunakan gulungan kertas, di mana gulungan tersebut

berubah menjadi gelap ketika dipanaskan (Irmansyah, dkk 2021). Berbeda dengan jenis printer
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lainnya, Printer Thermal tidak membutuhkan tinta atau toner, sehingga dapat mengurangi biaya

perawatan.

METODE PENELITIAN

Metodologi  penelitian  merupakan tahapan-tahapan yang dilakukan dalam
sebuah penelitian dimulai dari melakukan observasi sampai tahapan akhir yaitu pengambilan
kesimpulan dan saran (Sadiah, dkk 2021). Pada tahap ini, ditampilkan langkah-langkah

penelitian yang didalamnya digunakan metode Lean Project Management.

Mulai

Y

| Identifilrasi Masalah |

Y

| Pengolahan Data |

¥

| Identifikasi Waste |

Y

| Perancangan Sclusi Lean |

¥
| Implementasi Lean Project Management |

¥

| Analiss dan Implementasi Hasil |

¥

Evaluaszi Dan Monitoring

¥

Selesai

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian
Diagram di atas merepresentasikan alur atau tahapan metode penelitian yang
digunakan, dimulai dari identifikasi masalah hingga penyesuaian dan peningkatan
berkelanjutan. Setiap langkah mencakup kegiatan yang terfokus pada penerapan Lean Project

Management dalam perencanaan proyek Smart Shopping Scanner di PT. ABC.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Smart Shopping Scanner ini merupakan alat pembayaran otomatis yang mampu
memindai barang pembelian sekaligus dalam satu waktu. Selain itu sistem pembayaran yang
digunakan adalah sistem pembayaran cashless. Alat ini dirancang guna mempercepat proses

pembayaran dengan mengurangi antrian yang biasa terjadi pada metode pembayaran
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konvensional. Alat Smart Shopping Scanner ini dilengkapi dengan sensor RFID dengan tipe
UHF yang mampu mendeteksi tag RFID yang tertera pada setiap barang pembelian. Tag
tersebut berisikan kode yang dapat memuat jenis barang, merk, dan harga. Pembeli hanya perlu
menaruh barang pada tempat yang telah disediakan pada mesin ini. Daftar barang dan proses
pembayaran akan ditampilkan pada monitor. Objek yang ditampilkan adalah daftar barang
yang telah di-tag, jumlah dan harga total barang yang dibeli. Selain itu pada monitor akan
ditampilkan opsi pembayaran yang akan dilakukan secara cashless dengan memindai QR code
yang ditampilkan pada layar monitor. Pengguna tinggal memindai QR code tersebut dan
menyelesaikan pembayaran.
Identifikasi Waste
1. Penundaan (Lead Time)

Dalam hal ini, dijelaskan bagaimana lead time yang terjadi pada proyek Smart
Shopping Scanner sebelum dan setelah penerapan Lean Project Management.

a) Sebelum Penerapan Lean Project Management

Waktu penyelesaian proyek sebelum penerapan Lean Project Management adalah 12
bulan. Analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti pengelolaan tugas yang tidak efisien,
ketidakjelasan dalam alokasi sumber daya, dan kurangnya pengelolaan risiko yang efektif
berkontribusi pada penundaan proyek. Waktu penundaan rata-rata per aktivitas proyek adalah
2 bulan. Terdapat 6 aktivitas yang mengalami penundaan, yang bersumber dari ketidakjelasan
dalam perencanaan dan kendala dalam pemberian tanggung jawab. Sehingga reduksi waktu
yang dihasilkan sebesar 33.33%, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 1. Aktivitas Proyek Smart Shopping Scanner

Z
o

Aktivitas Waktu Penundaan (Bulan)
Analisis Kebutuhan 2
Perancangan Sistem
Pengembangan Perangkat
Uji Coba Sistem
Evaluasi Pelanggan
Implementasi

OO~ WIN|EF
NIFRINWIN

b) Setelah Penerapan Lean Project Management
Waktu penundaan rata-rata per aktivitas proyek berkurang menjadi 1 bulan. Terdapat 3
aktivitas yang masih mengalami penundaan, namun dengan durasi yang lebih singkat.

Tabel 2. Aktivitas Proyek Smart Shopping Scanner

No Aktivitas Waktu Penundaan (Bulan)
1 Analisis Kebutuhan 2
2 Pengembangan Perangkat 3
3 Implementasi 3
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¢) Reduksi Waktu dan Tindakan Perbaikan
Tabel 3. Hasil Persentase Reduksi Waktu Proyek Smart Shopping Scanner

Waktu Penyelesaian Sebelum (Bulan) | Setelah (Bulan) | Reduksi
Proyek (%)
Lead Time 12 8 33.33

Penundaan pada aktivitas-aktivitas tersebut dikaitkan dengan kurangnya pemahaman
kebutuhan, kurangnya koordinasi antar tim, dan ketidakjelasan dalam tahapan pengembangan
perangkat. Implementasi Lean Project Management melibatkan perbaikan proses, peran yang
lebih jelas, dan komunikasi yang lebih baik untuk mengurangi penundaan.

Kelebihan Persediaan

Berikut merupakan tabel nilai persediaan komponen dalam proyek Smart Shopping

Scanner.

Tabel 4. Nilai Persediaan Komponen Sebelum dan Setelah Penerapan
Lean Project Management

Nilai Persediaan Sebelum (Rp) Setelah (Rp) Pengurangan
Komponen (%)
Kelebihan Persediaan 500 juta 300ta 40

1. Keadaan Sebelum dan Setelah Penerapan Lean Project Management

Nilai Persediaan Komponen dalam proyek Smart Shopping Scanner. Sebelum
penerapan, nilai persediaan komponen proyek mencapai Rp 500 juta. Penyebab Pemborosan
dalam proyek tersebut yakni pemilihan pemesanan yang tidak optimal, kurangnya pemantauan
aliran bahan, dan ketidakseimbangan dalam manajemen persediaan. Sehingga menyebabkan
pemborosan yakni kelebihan persediaan yang menyebabkan biaya penyimpanan tinggi, risiko
kerusakan barang, dan penggunaan ruang penyimpanan yang tidak efisien. Sedangkan nilai
persediaan setelah penerapan Lean Project Management yakni berhasil dikurangi menjadi Rp
300 juta, dengan pengurangan persentase sekitar 40%.

Adapun manfaat dalam pengurangan kelebihan persediaan antara lain:

a) Reduksi Biaya Penyimpanan: Dengan mengurangi nilai persediaan, biaya
penyimpanan dapat berkurang secara signifikan.

b) Pengurangan Risiko Kerusakan Barang: Kelebihan persediaan seringkali
meningkatkan risiko kerusakan barang. Dengan mengelola persediaan secara
efisien, risiko ini dapat diminimalkan.

¢) Optimalisasi Ruang Penyimpanan: Pengurangan kelebihan persediaan membantu

optimalisasi penggunaan ruang penyimpanan, meningkatkan efisiensi ruang.
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Dengan mengidentifikasi dan mengatasi waste kelebihan persediaan melalui penerapan
Lean Project Management, PT. ABC berhasil meningkatkan efisiensi dalam manajemen
proyek Smart Shopping Scanner. Reduksi nilai persediaan tidak hanya mengurangi biaya
penyimpanan tetapi juga memberikan dampak positif terhadap ketersediaan dan kualitas bahan
proyek. Pengelolaan persediaan yang lebih efisien adalah langkah penting dalam mencapai
tujuan Lean Project Management, yaitu mengurangi pemborosan dan meningkatkan nilai
tambah proyek.
Komunikasi Tim

Sebelum penerapan Lean Project Management, terdapat rata-rata 3 permasalahan
komunikasi per bulan. Setelah penerapan, perbaikan dalam komunikasi mengurangi jumlah
permasalahan menjadi 1 per bulan. Pengurangan permasalahan komunikasi sebesar 66.67%
dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Kekurangan Komunikasi

Jumlah Sebelum | Setelah | Pengurangan Penyebab Perubahan
Permasalahan | (Bulan) | (Bulan) (%) Utama Setelah
Komunikasi Implementasi
Kekurangan 3 1 66.67 Kurangnya Daily stand-up
Komunikasi pertemuan meeting
rutin dan diterapkan untuk

mekanisme meningkatkan
formal untuk | frekuensi
berbagi pertemuan dan
informasi komunikasi tim.
Komunikasi | Peningkatan
yang terbatas | transparansi dan
koordinasi
melalui daily
stand-up meeting
mengurangi
hambatan dan
meningkatkan
pemahaman tim.

Analisis ini menunjukkan bahwa kekurangan komunikasi dalam proyek Smart
Shopping Scanner pada awalnya disebabkan oleh kurangnya struktur dalam komunikasi tim.
Implementasi Lean Project Management, khususnya melalui daily stand-up meeting, berhasil
mengatasi hambatan ini dan menghasilkan perubahan yang signifikan dalam manajemen
komunikasi proyek.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode Lean Project
Management pada perencanaan proyek Smart Shopping Scanner di PT. ABC menghasilkan
perbaikan yang signifikan. Reduksi waktu penyelesaian proyek sebesar 33.33%, pengurangan
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nilai persediaan komponen sebesar 40%, dan peningkatan komunikasi tim sebesar 66.67%
menunjukkan efektivitas metode ini dalam mengatasi pemborosan dan meningkatkan efisiensi.
Hal ini memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan proyek serta memberikan
dampak positif terhadap kinerja perusahaan. Meskipun penerapan Lean Project Management
telah memberikan hasil yang positif, perusahaan perlu terus memonitor dan mengevaluasi
implementasi metode ini untuk memastikan keberlanjutan perbaikan. Evaluasi rutin terhadap
proses-proses yang telah dioptimalkan perlu dilakukan untuk mengidentifikasi potensi
perbaikan lebih lanjut. Selain itu, pelatihan lebih lanjut untuk tim proyek dalam menerapkan
konsep Lean Project Management dapat memperkuat pemahaman mereka dan meningkatkan

keterampilan manajerial.
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